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MOTTO 

 

 

Setiap orang akan mendapatkan hal yang diusahakan dan dido’akannya. 

 

Yang membedakan manusia adalah seberapa besar dirinya dibatasi oleh rasa takut. 

 

Akhlak lebih tinggi dari pada ilmu. 

 

Ilmu akan menerangi orang-orang dengan hati yang bersih. 

 

Padi apabila semakin berisi maka akan semakin merundukkan tangkainya.  

 

Ketika menginginkan dunia, dengan ilmu, ketika menginginkan akhirat, dengan 

ilmu, ketika menginginkan keduanya, dengan ilmu. (Ali bin Abi Thalib) 

 

Sebaik baiknya petunjuk adalah al-Quran dan Hadist, sebaik-baiknya pedoman 

adalah ijtihad para ulama, dan sebaik-baiknya teman adalah buku. 

 

Pembelajar kehidupan bukan hanya melihat pengalaman diri sendiri, tetapi juga 

melihat pengalaman orang lain.  
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KEANEKARAGAMAN DAN IDENTIFIKASI PTERIDOPHYTA 

BERDASARKAN KARAKTER MORFOLOGI DAN ANATOMI DI DESA 

GERBOSARI, SAMIGALUH, KULON PROGO 

 

RR. Digwikan Rahmajati 

19106040037 

 

ABSTRAK 

 

Pteridophyta memiliki kemelimpahan tinggi di daerah tropis dan negara 

beriklim sedang. Desa Gerbosari, Samigaluh, Kulon Progo memiliki kondisi 

lingkungan yang mendukung persebaran jenis-jenis pteridophyta. Penelitian ini 

bertujuan untuk mempelajari keanekaragaman dan struktur komunitas pteridophyta 

di Desa Gerbosari, serta mempelajari tentang karakter morfologi dan anatominya. 

Penelitian ini dilakukan selama 3 bulan dengan metode transect intercept yang 

dipadukan dengan plot sebanyak 30 plot. Pengambilan data berdasarkan perbedaan 

penggunaan lahan antara lain stasiun pemukiman, stasiun sawah, dan stasiun 

agroforestri. Penelitian morfologi dan anatomi pteridophyta dilakukan di 

laboratorium terpadu UIN Sunan Kalijaga dengan metode asetolisis. Hasil 

penelitian didapatkan 23 spesies dari 10 famili. Pteridophyta terestrial Adiantum 

philippense memperoleh nilai FR, KR, dan INP tertinggi pada ketiga stasiun 

(stasiun pemukiman: FR 22%, KR 76%, INP 98%; stasiun Sawah: FR 17%, KR 

40%, INP 57%; dan stasiun agroforestri: FR 18%, KR 41%, INP 59%). Struktur 

komunitas pteridophyta epifit tertinggi pada stasiun pemukiman adalah Pyrrosia 

longifolia dengan nilai FR 50%, KR 75%, INP 125%, dan Davallia denticulata 

dengan nilai FR 43%, KR 50%, INP 100% di stasiun agroforestri. Indeks 

keanekaragaman pteridophyta terestrial di stasiun pemukiman tergolong rendah, di 

stasiun sawah dan agroforestri tergolong sedang. Indek keanekaragaman 

pteridophyta epifit di stasiun pemukiman dan agroforestri tergolong rendah. 

Karakter morfologi yang umum dijumpai adalah monomorfisme dan rambut pada 

pangkal stipe, karakter anatomi spora yang umum dijumpai adalah spora bertipe 

elliptic. Berdasarkan hasil indeks keanekaragaman dapat disimpulkan bahwa selisih 

pada nilai indeks keanekaragaman di ketiga stasiun hanya sedikit, menunjukkan 

rendahnya kompleksitas keanekaragaman pteridophyta. 

 

Kata kunci: Keanekaragaman; Morfologi; Pteridophyta; Spora.  
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DIVERSITY AND IDENTIFICATION OF PTERIDOPHYTA BASED ON 

MORPHOLOGICAL AND ANATOMICAL CHARACTERS IN 

GERBOSARI VILLAGE, SAMIGALUH, KULON PROGO. 

 

RR. Digwikan Rahmajati 

19106040037 

 

ABSTRACT 

 

Pteridophyta has a high abundance in tropical and temperate countries. 

Gerbosari Village, Samigaluh, Kulon Progo has environmental conditions 

supporting pteridophyta species’ distribution. This research aims to study the 

diversity and structure of pteridophyte communities in Gerbosari Village, as well 

as to learn about their morphological and anatomical characteristics. This research 

was conducted for 3 months using the intercept transect method combined with 30 

plots. Data were collected based on differences in land use, including settlement 

stations, rice field stations, and agroforestry stations. Morphological and anatomical 

research of pteridophyta was conducted in the integrated laboratory of UIN Sunan 

Kalijaga using the acetolysis method. The results obtained 23 species from 10 

families. The terrestrial pteridophyta Adiantum philippense obtained the highest 

FR, KR, and INP values at all three stations (settlement station: FR 22%, KR 76%, 

INP 98%; Rice field station: FR 17%, KR 40%, INP 57%; and agroforestry station: 

FR 18%, KR 41%, INP 59%). The highest epiphytic pteridophytes community 

structure at the residential station was Pyrrosia longifolia with FR 50%, KR 75%, 

INP 125%, and Davallia denticulata with FR 43%, KR 50%, INP 100% at the 

agroforestriystation. The diversity index of terrestrial pteridophytes at settlement 

stations is low, at rice field and agroforestry stations it is medium. The diversity 

index of epiphytic pteridophytes in residential and agroforestry stations is low. 

Morphological characters commonly found are monomorphism and hair at the base 

of the stipe, anatomical characters of spores commonly found are elliptic spores. 

Based on the results of the diversity index, it can be concluded that the difference 

in diversity index values at the three stations is only a little, indicating the low 

complexity of pteridophyte diversity. 

 

Keywords: Diversity; Morphology; Pteridophyta; Spores. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pteridophyta merupakan kelompok tumbuhan berpembuluh yang memiliki 

kemelimpahan tinggi di daerah tropis dan negara beriklim sedang (Mildawati et 

al., 2020). Indonesia merupakan salah satu negara megabiodiversitas, Indonesia 

termasuk negara beriklim tropis dan memiliki keberagaman pteridophyta yang 

tinggi yaitu sekitar 3,000 spesies dari  11,000 spesies dunia (Christenhusz et al., 

2011). Indonesia memiliki kawasan hutan yang luas baik hutan lindung maupun 

hutan produksi yang mendukung persebaran pteridophyta.  

Pteridophyta mempunyai peran yang penting bagi ekosistem, pteridophyta 

merupakan tumbuhan perintis dan beberapa spesies dapat ditemukan di 

berbagai jenis habitat (Hadi et al., 2016). Pteridophyta terestrial dapat mengisi 

kekosongan pada habitat yang terganggu, seperti lahan yang terbakar (Audiana 

& Astiani, 2020) atau lahan yang memiliki kandungan sulfur tinggi seperti 

spesies Pityrogramma calomelanos (Riba & Reyes, 1990).  Pteridophyta dapat 

menjadi indikator ekologi, dikarenakan karakter beberapa jenis pteridophyta 

yang dapat hidup pada preferensi ekologi tertentu. Peran lingkungan 

berpengaruh pada keberadaan pteridophyta di alam. Hal ini dapat menjadi 

gambaran tentang faktor perubahan iklim terhadap biodiversitas (Bergeron & 

Pellerin, 2014). Pteridophyta dalam ekosistem hutan berperan sebagai 

pelindung tanah dari erosi, menjaga kelembaban lapisan tumbuhan bawah, 

menjadi pengurai serasah untuk pembentukan unsur hara tanah, produsen dalam 

rantai makanan, dan habitat bagi beberapa hewan (Priambudi et al., 2022).  

Selain perannya untuk keseimbangan ekologi, pteridophyta memiliki 

banyak potensi yang belum dimanfaatkan oleh masyarakat, diantaranya dapat 

digunakan sebagai bahan pangan, media tanam, kerajinan tangan, dan sebagai 

tumbuhan ornamental (Suryana et al., 2018). Potensi pemanfaatan pteridophyta 

dipengaruhi oleh budaya dan adat masyarakat, seperti di Cina yang 

memanfaatkan pteridophyta genus Nephrolepis sebagai anti inflamasi, serta 
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penduduk Fiji menggunakan rebusan daun Nephrolepis untuk kontrasepsi 

(Renjana et al., 2021). Suku Dayak memanfaatkan pteridophyta dari genus 

Cyathea dan Diplazium untuk sayuran (Megawati et al., 2020). Masyarakat di 

Indonesia umumnya menggunakan genus Nephrolepis sebagai antioksidan, 

antiinflamasi, obat penyakit kulit, dan obat diare (Hadi & Subekti, 2023; 

Mujahid et al., 2019). Di Indonesia Pteridophyta jenis Cyathea latebrosa 

dimanfaatkan sebagai media tanam anggrek, sifat batangnya yang berserat dan 

tidak padat sehingga memiliki drainase yang baik dan dapat menyimpan 

kelembapan, penggunaannya biasanya dalam bentuk papan kecil serta dalam 

bentuk fiber yang dapat ditambahkan ke media tanam lain (Suryana et al., 

2018). 

Desa Gerbosari, Kecamatan Samigaluh, Kulon Progo terletak di kawasan 

Pegunungan Menoreh. Pegunungan menoreh memiliki tipe hutan dengan lahan 

kering karena terbatasnya irigasi di daerah pegunungan sehingga masyarakat 

menggunakan sistem pengolahan lahan agroforestri sebagai pemenuhan 

kebutuhan ekonomi masyarakat (Hani et al., 2016). Agroforestri wilayah 

menoreh didominasi oleh vegetasi yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat 

sekitar, seperti kayu-kayuan dan tanaman lantai yang terdiri dari herba, 

rimpang, dan iles-ilesan sehingga memiliki struktur dan dinamika ekosistem 

yang mirip dengan hutan alam dengan keragaman flora dan fauna yang relatif 

tinggi (Hani & Suryanto, 2014). Dataran gerbosari terletak pada ketinggian 300-

600 mdpl, memiliki kemiringan lahan 15˚ - 40˚ dan intensitas curah hujan 

sebesar 160 mm per tahun (Widyastuti et al., 2018) dan termasuk dalam 

kategori daerah rawan longsor (Fitrianingrum, 2018). Lahan yang sangat miring 

memerlukan vegetasi dengan tipe akar dalam dan banyak akar serabut untuk 

meningkatkan cengkeraman tanah oleh akar yang dapat mengurangi pergerakan 

tanah (Azizi dan Agus Salim, 2015). Oleh karena itu penggunaan sistem 

pengolahan lahan agroforestri berguna untuk menurunkan resiko tanah longsor. 

Pteridophyta termasuk dalam kategori tumbuhan lantai yang menyusun 

stratifikasi tumbuhan hutan. Tumbuhan lantai dapat tumbuh di antara 

pepohonan yang berguna untuk infiltrasi dan menahan air hujan agar tidak jatuh 
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langsung ke permukaan tanah, sehingga melindungi tanah dari kehilangan 

materi organik (Sidabukke et al., 2022) 

Berdasarkan survei yang telah dilakukan, masyarakat di Desa Gerbosari 

banyak yang memanfaatkan tanaman hutan sebagai bahan makanan, obat-

obatan, bangunan, dan kerajinan tangan. Kondisi alam Desa Gerbosari berupa 

agroforestri yang heterogen menjadikan Desa Gerbosari sebagai penopang 

keanekaragaman hayati salah satunya pteridophyta. Perubahan pola konsumsi 

masyarakat dari hutan ke ekonomi modern berpengaruh terhadap lahan 

agroforestri. Dampak perkembangan pariwisata dapat menurunkan luasan 

agroforestri jika tidak ada edukasi tentang kelestarian tanaman pangan dan 

hutan rakyat. Pteridophyta di alam rentan mengalami penurunan karena 

pengalihan lahan dengan tanaman komersial serta ancaman lain seperti 

fragmentasi habitat, degradasi habitat, dan habitat loss. 

Identifikasi morfologi dan pengenalan pteridophyta menjadi salah satu cara 

menjaga kelestariannya. Identifikasi morfologi pteridophyta dapat mengacu 

pada beberapa karakter diantaranya daun (daun muda, venasi, tipe daun, 

pertulangan daun, ujung dan tepi, dimorfisme), tangkai daun (bersisik atau 

berbulu), batang (panjangnya, tipe batang, adanya sisik, warna), sorus (bentuk 

spora, letak spora, indusium) dan akar (tipe akar, warna, dan panjang) (Arise & 

Sofiyanti, 2023). Penentuan pteridophyta pada tingkat genus dapat diamati dari 

letak sorus, indusium, bentuk indusium, venasi daun, dan permukaan batang 

(Green, 1990). 

Pteridophyta dapat dibedakan menjadi dua bagian utama yaitu organ 

vegetatif yang terdiri dari akar, batang dan daun, dan organ generatif yang 

terdiri dari spora, sporangium, anteridium dan arkegonium (Situmorang & 

Hasibuan, 2021). Daun pteridophyta kelas polypodiopsida terdiri dari tangkai 

daun dan helai daun megaphylls, daun muda muncul dari rimpang 

(fiddleheads), daun mempunyai sporangia yang tersusun (sori) yang memiliki 

struktur khas di setiap spesiesnya, sori terletak pada permukaan bawah daun 

yang subur  (Christenhusz & Chase, 2014). Pteridophyta kelas Lycopodiopsida 

memiliki daun mikrofil dengan spora berumah dua atau heterospora, dan spora 
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terletak di sporofil atau pada strobili (Spencer et al., 2021).  Keanekaragaman 

morfologi mikroskopis spora memiliki potensi besar untuk digunakan sebagai 

dasar klasifikasi dan analisis kekerabatan (Nurchayati, 2016). Karakter 

morfologi spora yang dapat diamati antara lain  bentuk, ukuran, tipe apertura 

dan tipe ornamentasi yang terletak pada eksin. Morfologi dan anatomi spora 

dapat digunakan untuk identifikasi pteridophyta karena setiap spesies memiliki 

karakter yang berbeda-beda. (Pranita et al., 2017).  

Studi tentang “Keanekaragaman dan Identifikasi Pteridophyta Berdasarkan 

Karakter Morfologi dan Anatomi di Gerbosari, Samigaluh, Kabupaten Kulon 

Progo” merupakan langkah awal untuk identifikasi dan studi keanekaragaman 

pteridophyta di Desa Gerbosari, Kecamatan Samigaluh, Kulon Progo. Adanya 

studi ini diharapkan dapat menjadi sumber rujukan untuk penelitian selanjutnya. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana keanekaragaman pteridophyta di Desa Gerbosari? 

2. Bagaimana karakteristik morfologi dan anatomi spora pteridophyta di Desa 

Gerbosari? 

3. Bagaimana struktur komunitas pteridophyta di Desa Gerbosari? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mempelajari keanekaragaman pteridophyta di Desa Gerbosari. 

2. Mempelajari karakter morfologi dan anatomi spora pteridophyta di Desa 

Gerbosari.  

3. Mempelajari struktur komunitas pteridophyta di Desa Gerbosari. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bermanfaat sebagai data awal keanekaragaman dan 

identifikasi pteridophyta di Desa Gerbosari, dan untuk mengenalkan potensi 

pteridophyta pada masyarakat, khususnya di Desa Gerbosari. Selain itu, 

memberikan informasi yang dibutuhkan untuk tindakan konservasi 

pteridophyta di Desa Gerbosari, Kecamatan Samigaluh, Kulon Progo.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

1. Keanekaragaman pteridophyta dalam penelitian ini memperoleh 10 famili 

yang terdiri dari 23 spesies.  

2. Nilai Frekuensi, Kerapatan, dan INP tertinggi pada stasiun pemukiman, 

stasiun sawah, dan stasiun agroforestri diperoleh dari spesies Adiantum 

philippense. Indeks keanekaragaman pteridophyta terestrial pada stasiun 

pemukiman tergolong rendah, pada stasiun sawah dan stasiun agroforestri 

tergolong sedang sedang. Pteridophyta epifit memperoleh nilai indeks 

keanekaragaman rendah pada stasiun pemukiman dan stasiun agroforestri. 

3. Karakter pteridophyta yang umum dijumpai adalah adanya rambut pada 

pangkal stipe. Karakter spora yang paling umum adalah tipe spora elliptic. 

B. Saran 

Perlunya pengembangan penelitian ini untuk mendalami ekologi dan 

morfologi pteridophyta di Desa Gerbosari seperti penelitian tentang sebaran 

dan distribusi pteridophyta, pengaruh parameter lingkungan terhadap 

morfologi pteridophyta, mekanisme dispersi spora dan pengaruhnya terhadap 

distribusi spesies, analisis simbiosis   pteridophyta, perbandingan morfologi, 

hingga penelitian tentang filogeni. Tentunya banyak tema penelitian yang 

dapat digali melalui pteridophyta di Desa Gerbosari.  
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